







A. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Definisi Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pendekatan Kontektual berasal dari Amerika yang dikenal dengan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan ini dikembangkan oleh The Washington State Concortium for Contextual Teaching and Learning, yang melibatkan 11 PT, 20 sekolah dan lembaga–lembaga yang bergerak dalam dunia pendidikan di Negara Amerika ataupun Negara lain.
Landasan filosofis Contextual Teaching and Learning adalah kontruktivisme belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi mengkonstruksi atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta–fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya. Pendekatan ini selaras dengan konsep kurikulum berbasis kompetensi yang diberlakukan saat ini dan secara oprasional tertuang dalam KTSP. Kehadiran kurikulum berbasis kompetensi juga dilandasi oleh pemikiran bahwa berbagai kompetensi akan terbangun secara mantap dan maksimal apabila pembelajaran dilakukan secara kontextual.
	Salah satu kegiatannya adalah melatih dan member kesempatan pada guru–guru dari enam propinsi di Indonesia untuk belajar pendekatan kontextual di Amerika Serikat, melalui Direktorat SLTP Depdiknas. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. US Departement of Education, 2001 dalam Abi Akmal (2009: 15). Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagai hidupnya nanti, sehingga akan membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk menanggapinya.
	Menurut Depdiknas (2003: 5) yaitu : “Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari”

	Dari pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) juga banyak dipengaruhi oleh filsafat kontruktifisme sama hal nya juga yang digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Piaget (dalam Sanjaya, 2008: 256-257). Pandangan filsafat tentang hakikat pengetahuan mempengaruhi konsep tentang belajar, bahwa belajar bukanlah sekedar  menghafal tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan yang dilakukan setiap individu melalui pengalaman. Piaget mengembangkan pemikirannya tentang proses mengkonstruksi pengetahuan. Dia berpendapat bahwa sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur kognitif bersama skema yang terbentuk dari pengalaman. Skema tersebut akan mengalami proses penyempurnaan melalui proses asimilasi dan akomondasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema. Akomondasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada sehingga membentuk skema baru. Asimilasi dan akomondasi terbentuk berkat pengalaman siswa (Sanjaya, 2008: 256-257)
	Adapun beberapa ahli mendefinisikan pengertian Contextual, menurut Johnson (2007: 67) menyatakan bahwa pendekatan kontektual atau CTL Contextual Teaching and Learning adalah sebuah proses pendidikan yang menolong para siswa melihat makna dalam materi akademik dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari mereka, yaitu konteks keadaan pribadi, social dan budaya mereka. 

Menurut Johnson (2007: 67), untuk mencapai tujuan ini system tersebut meliputi delapan komponen sebagai berikut :
1. Melakuakan hubungan yang bermakna
Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minat secara individual, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat (Learning by doing)  
2. Melakukan kegiatan–kegiatan yang signifikan
Siswa membuat hubungan–hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata.
3. Belajar yang diatur sendiri




Siswa dapat bekerjasama. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok
5. Berfikir kritis dan kreatif
Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesisi, memecahkan masalah, membuat keputusan, menggunkan logika dan bukti–bukti.
6. Mengasuh dan memelihara pribadi siswa
Siswa memelihara pribadinya, mengetahui, member pengetahuan, memiliki harapan–harapan yang tinggi, motivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa dukungan orang dewasa dan menghormati temannya.
7. Mencapai standar yang tinggi
Siswa mencapai dan mengenal standar yang tinggi, mengidentifikasi tujuan dan memotifasi siswa untuk mencapainya.
8. Menggunakan Penilaian auntentik
Siswa menggunakan pengetahuan akademis dan konteks dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya siswa boleh menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari dalam pelajaran sains, kesehatan, pendidikan, matematika dan pelajaran bahasa inggris dengan mendesain sebuah mobil, merencanakan menu sekolah atau membuat penyajian prihal emosi manusia (Khairul Ikhsan, 2009: 3).
	Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning membantu siswa mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar dan berbuat atau Learning by doing, dapat menghubungkan antara materi sekolah dengan kehidupan nyata serta dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesisi, memecahkan masalah.
	Hal tersebut sama sejalan dengan yang diungkapkan (Balanchard, 2011: 1, Bern & Erickson 2001: 1, Komalasari, 2006: 6) berpendapat bahwa:
pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsepsi yang membantu guru mengakaitkan isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan tenaga kerja.

	Hal ini pun sama dengan yang diungkapkan menurut Nuhadi (dalam Margianti, 2008: 31) menyatakan bahwa:
Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

	Menurut pemaparan di atas, dapat di jelaskan bahwa  pendekatan Contextual Teaching and Learning yaitu suatu pendekatan yang mendorong siswa mengkaitkan antara pengetahuan yang di dapatkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan Contextual Teaching and Learning sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat kongkrit melalui pelibatan aktifitas belajr mencoba dan mengalami sendiri
Dengan demikian pembelajaran tidak sekerdar dilihat dari sisi produk, akan tetapi yang terpenting adalah proses. Di bawah ini di jelaskan perbadaan pembelajaraan kontektual dengan pembelajaran tradisional menurut Ditjen Dikdasmen (2003: 7-9).

2. Komponen–komponen Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Dalam kelas kontektual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual
Proses pembelajaran menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning terdapat asas atau komponen yang melandasi pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (​http:​/​​/​www.ilmupengetahuan.net​/​komponen-yang-melandasi-pelaksanaan-pendekatan-contextual-teaching-and-learning.html" \o "komponen yang melandasi pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning​) menurut (Muslich, 2007:  43) mengungkapkan komponen-komponen pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut.
1)	Konstruktivisme, membangun, dan membentuk (contructivism) adalah Kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja sendiri, menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2)	Bertanya (questioning), adalah kegiatan belajar yang mendorong sikap keingintahuan siswa lewat bertanya tentang topik atau permasalahan yang akan dipelajari.
3)	Menyelidiki, menemukan sendiri (inquiry), adalah kegiatan belajar yang mengondisikan siswa untuk mengamati, menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang dihadapi sehingga siswa berhasil “menemukan” sesuatu.
4)	Masyarakat belajar (learning community), adalah kegiatan belajar yang bisa menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok sehingga siswa bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerja sama, dan saling membantu dengan teman yang lain.
5)	Pemodelan (modeling), adalah kegiatan belajar yang bisa menunjukkan model yang bisa dipakai rujukan atau panutan siswa dalam bentuk penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan hasil karya, cara mengoperasikan sesuatu, dan sebagainya.
6)	Refleksi atau umpan balik (reflection), yaitu kegiatan belajar yang memberikan refleksi atau umpan  balik dalam bentuk bertanya jawab dengan siswa tentang kesulitan yang dihadapi dan pemecahannya, merekonstruksi kegiatan yang telah dilakukan, kesan siswa selama melakukan kegiatan, dan saran atau harapan siswa.
7)	Penilaian yang sesungguhnya (authentic assesment), yaitu kegiatan belajar yang bisa diamati secara periodik perkembangan kompetensi siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung.

Sedangkan menurut Jhonson (2007: 69), Komponen-komponen dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah sebagai berikut:
1.	Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, yaitu mengaitkan pelajaran dengan pengalaman sebelumnya.
2.	Melakukan pekerjaan yang berarti, yaitu dengan menemukan makna dalam pembelajaran.
3.	Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, yaitu dengan menyusun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman.
4.	Bekerja sama, yaitu dengan belajar melalui kelompok-kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
5.	Berpikir kritis dan kreatif. Kritis adalah kemampuan untuk mengatakan sesuatu dengan percaya diri dan kreatif dapat diaplikasikan dengan memmbuat dan mengajukan pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang diberikan.
6.	Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, artinya siswa dibimbing untuk mengembangkan minat dan bakat sesuai kemampuannya.
7.	Mencapai standar yang tinggi, yaitu memperoleh prestasi akademik yang tinggi.
8.	Menggunakan penilaian autentik proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran pembelajaran siswa.

Dari pemaparan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 

3. Prinsip–prinsip Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan proses pembelajaran yang mengitegrasikan berbagai prinsip proses pembelajaran yang memberdayakan potensi siswa secara optimal. Prinsip-prinsip yang diintegrasikan dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning bukan prinsip-prinsip baru. Prinsip-prinsip tersebut adalah prinsip lama yang dihidupkan kembali agar mendapat tanggapan dan realisai di dunia pendidikan sesuai dengan tuntutan kehidupan di dunia nyata yang berkembang sangat pesat sebagaimana dikatakan (Suyanto, 2002: 8). 
Adapun prinsip-prinsip pendekatan Contextual Teaching and Learning  meliputi: 

1.	pembelajaran harus menggunakan pendekatan contructivistic sebagai pengganti dari pendekatan pembelajaran behavioristic
2.	pembelajaran harus penuh dengan kegiatan bertanya baik oleh guru maupun oleh siswa (questioning)
3.	pembelajaran harus penuh dengan upaya aktif oleh siswa untuk menemui jawaban pertanyaan (keingin tahuan) siswa melalui berbagai cara seperti membaca, berdiskusi, berwawancara, membuka internet, mencoba-coba (inquiry)
4.	pembelajaran harus dilakukan secara cooperative dalam kelompok belajar, saling bertanya dan memberi informasi, sehingga keberhasilan bersama seluruh anggota kelompok menjadi target hasil pembelajaran (learning community)
5.	pembelajaran harus difasilitasi dengan banyak model cara belajar, model cara pemecahan masalah, model hasil belajar (modelling)
6.	perkembangan kemajuan belajar harus dimonitor oleh guru (untuk menjamin tidak ada yang terhambat atau yang mengalami kesulitan segera mendapat bantuan yang optimal) dengan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan perkembangan belajar dari berbagai kegiatan pembelajaran yang autentik (authentic assessment)
7.	strategi pembelajaran harus selalu dievaluasi tingkat efektivitasnya untuk bisa dimodifikasi atau diimprovisiasi baik oleh guru maupun oleh siswa (reflective).

Dari pemaparan di atas menurut (Suyanto, 2002: 8) maka penulis menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran yang dihimpun dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning ini harus diterapkan oleh guru (yang mampu secara kreatif mengadaptasi prinsip-prinsip tersebut ke dalam kelas sesuai dengan kondisi kelas yang bersangkutan) dan harus menyediakan buku teks yang digunakan. Untuk itulah diperlukan kesiapan guru yang harus dilatih melalui inservice training dan diperlukan bahan pembelajaran yang ditulis secara khusus dengan warna Contextual Teaching and Learning.

4. Ciri–ciri atau Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Setiap startegi pembelajaran tentunya memiliki ciri atau karakteristik yang berbeda. Menurut Muslich (2007: 42) pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik sebagai berikut.
1)	Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks otentik, yaitu pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real life setting).
2)	Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning).
3)	Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (learning by doing).
4)	Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, dan saling mengoreksi antar teman (learning in group).
5)	Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan rasa kebersamaan, berkerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara mendalam (learning to know each other deeply).
6)	Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan kerjasama (leaning to ask, to inquiry, to work together).
7)	Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an enjoy activity).
           
Adapun perbedaan antara pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan pendekatan Tradisional adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
Perbedaan Pendekatan Kontekstual Dengan Pendekatan Tradisional
No.	Contextual Teaching and Learning	Tradisional
1.	Menyandarkan pada memori spasial (pemahaman makna)	Menyandarkan pada hapalan
2.	Pemilihan informasi berdasarkan kebutuh-an siswa	Pemilihan informasi di-tentukan oleh guru
3.	Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran	Siswa secara pasif menerima informasi
4.	Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata/-masalah yang disi-mulasikan	Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis
5.	Selalu mengkaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa	Memberikan tumpukan informasi kepada siswa sampai saatnya diperlukan
6.	Cenderung mengintegrasikan beberapa bidang	Cenderung terfokus pada satu bidang (disiplin) tertentu
7.	Siswa menggunakan waktu belajarnya untuk menemukan, menggali, berdiskusi, berpikir kritis, atau mengerjakan proyek dan pemecahan masalah (melalui kerja kelompok)	Waktu belajar siswa se-bagian besar dipergu-nakan untuk mengerja-kan buku tugas, men-dengar ceramah, dan mengisi latihan yang membosankan (melalui kerja individual)
8.	Perilaku dibangun atas kesadaran diri	Perilaku dibangun atas kebiasaan
9.	Keterampilan dikem-bangkan atas dasar pemahaman	Keterampilan dikem-bangkan atas dasar latihan
10.	Hadiah dari perilaku baik adalah kepuasan diri	Hadiah dari perilaku baik adalah pujian atau nilai (angka) rapor
No.	Contextual Teaching and Learning	Tradisional
11.	Siswa tidak melakukan hal yang buruk karena sadar hal tsb keliru dan merugikan	Siswa tidak melakukan sesuatu yang buruk karena takut akan hukuman
12.	Perilaku baik berdasar-kan motivasi intrinsic	Perilaku baik berdasar-kan motivasi ekstrinsik
13.	Pembelajaran terjadi di berbagai tempat, konteks dan setting	Pembelajaran hanya terjadi dalam kelas
14.	Hasil belajar diukur melalui penerapan penilaian autentik	Hasil belajar diukur melalui kegiatan akademik dalam bentuk tes/ujian/ulangan.

	Menurut Komalasari (2010: 13) mengidentifikasi karakteristik pembelajaran kontekstual meliputi pembelajaran yang menerapkan konsep keterkaitan (relating), konsep pengalaman langsung (experience), konsep aplikasi (applying), konsep kerja sama (coorperating), konsep pengaturan diri (self-regulating), dan konsep penilaian autentik (authentic assesment).
            Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mempunyai ciri khusus dalam pelaksanakannya meliputi:  learning in real life setting, meaningful learning, learning by doing, learning in group, learning to know each other deeply, leaning to ask, to inquiry, to work together, dan learning as an enjoy activity dengan berpedoman pada konsep keterkaitan (relating), konsep pengalaman langsung (experience), konsep aplikasi (applying), konsep kerja sama (coorperating), konsep pengaturan diri (self-regulating), dan konsep penilaian autentik (authentic assesment) dalam penerapannya di kelas agar siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam lingkungan, sekolah, masyarakat maupun warga negara.

5. Kelamahan dan Keunggulan  Pendekatan Contextual Teaching and Learning di Seklolah Dasar
Kita ketahui bahwa setiap pendekatan yang kita pergunakan dalam pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan atau dengan kata lain memiliki keunggulan atau kelamahan. Keunggulan dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah real word learning, mengutamakan pengalaman nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dan kegiatannya bukan mengajar tapi belajar. Selain itu keunggulan lain yakni kegiatannya lebih kepada pendidikan bukan pembelajaran, sebagai pembentukan manusia, memecahkan masalah, siswa aktif guru mengarahkan dan hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur tidak hanya tes saja.
	Disamping memiliki keunggulan pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Leraning juga memiliki kelamahan antara lain: bagi guru kelas, guru harus memiliki kemapuan untuk memahami secara mendalam dan komprehensif tentang (1) konsep pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning itu sendiri, (2) potensi perbedaan individual siswa di kelas, (3) beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang beroriaentasi kepada aktivitas siswa, dan (4) sarana, media, alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang menunjang aktifitas siswa dalam belajar. Bagi siswa diperlukan antara lain (1) inisiatif dan kreatifitas dalam belajar, (2) memiliki wawasan pengetahuan yang memadai dari setiap mata pelajaran, (3) adanya perubahan sikap dalam mengahadapi persoalan, dan (4) memiliki tanggungjawab pribadi yang tinggi dalam menyelesaikan tugas–tugas.
Gefilm, berta,(2011). Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang konsep gaya dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Skripsi pada jurusan PGSD UPI Bandung : tidak diterbitkan
	Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa semua strategi atau pendekatan mempunyai kelemahan dan keunggulan, maka guru harus memiliki wawasan yang luas tentang materi pelajaran, mengetahui potensi yang di miliki siswa sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

6. Langkah–langkah Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
Dari pemaparan di atas bahwa pada pelaksanaan  pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning ada beberapa komponen yang harus dipahami oleh guru  hal ini sejalan (Muslich, 2007: 43) bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning mempunyai depalan komonen yang disebutkan di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengaplikasikannya sebagai berikut:
1. Konstruktivisme
    Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang merupakan hasil yang dibangun sedikit demi sedikit dari konteks yang dapat dikembangkan oleh diri individu tersebut.

2. Inqury
	Merupakan proses dimana seseorang dapat menemukan sebuah pengetahuan yang penuh makna. Inqury merupakan inti dari pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning. Pengetahuan yang dimiliki siswa diharapkan bukan hasil dari mengingat dan menghafal fakta-fakta, tetapi merupakan hasil yang ditemukan sendiri dan penuh makna mendidik.
3. Bertanya (Questioning)
Seseorang yang akan memperoleh sebuah pengetahuan melalui proses bertanya. Bertanya dapat dilakukan dalam setiap kegiatan belajar dan dapat dilakukan oleh seluruh siswa.
4. Lingkungan Belajar (Learning community)
	Hasil pembelajaran dapat diperoleh dari suatu lingkungan yang mendukung. Kerjasama dan diskusi dengan orang lain dimanapun kita berada akan  menghasilkan suatu ilmu pengetahuan yang berarti.
5. Permodelan (Modeling)
	Suatu pembelajaran membutuhkan suatu model atau metode yang harus dijalankan. Penentuan model belajar sangat penting terutama dalam pengajaran yang memerlukan keterampilan dan kemampuan prosedural.
6. Refleksi (reflection)
	Merupakan cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari dan dilakukan, atau berfikir berdasarkan pengalaman yang dialami masa lalu.


7. Penilaian Autentik (Authentic Assesment)
Perlunya melakukan pengumpulan informasi untuk membuat kesimpulan tentang hasil belajar siswa. Kemajuan belajar dinilai berdasarkan proses yang dialami oleh siswa dengan menggunakan berbagai cara, bukan hanya berdasarkan hasil yang diperoleh siswa.

B. Pengertian Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Aktivitas Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya adalah “kegiatan / keaktifan”.  W.J.S. Poewadarminto menjelaskan aktivitas sebagai  suatu kegiatan atau kesibukan. S. Nasution menambahkan bahwa aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus dihubungkan.
Belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (1999: 7) merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.  Selanjutnya Sardiman (1994: 24) menyatakan: “Belajar sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori”.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi belajar aktif.


2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Siswa secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri seseorang, menurut Ngalim Purwanto (2004: 107) terdiri atas dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a)	Faktor Internal
Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri individu yang belajar, baik aspek fisiologis (fisik) maupun aspek psikologis (psikhis).
1)	Aspek Fisik (Fisiologis)
Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh sehingga aktivitas belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada pisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah, kurang bersemangat, mudah pusing dan sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang dapat belajar dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan dirinya (Ngalim Purwanto, 1992: 107).
2)	Aspek Psikhis (Psikologi)




Perhatian adalah keaktipan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek, baik didalam maupun di luar dirinya (Abu Ahmadi, 2003: 145). Makin sempurna perhatian yang menyertai aktivitas maka akan semakin sukseslah aktivitas belajar itu. Oleh karena itu, guru seharusnya selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya agar aktivitas belajar mereka turut berhasil.
(b) Pengamatan
Pengamatan adalah cara mengenal duia riil, baik dirinya sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca indera. Karena fungsi pengamatan sangat sentral, maka alat-alat pengamatan yaitu panca indera perlu mendapatkan perhatian yang optimal dari pendidik, sebab tidak berfungsinya panca indera akan berakibat terhadap jalannya usaha pendidikan pada anak didik. Panca indera dibutuhkan dalam melakukan aktivitas belajar (Sardiman, 2008: 45).
(c) Tanggapan 
Tanggapan adalah gambaran ingatan dari pengamatan, dalam mana obyek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu pengamatan. Jadi, jika prosese pengamatan sudah berhenti , dan hanya tinggal kesan-kesannya saja. (Abu Ahmadi, 2003: 64) atau bekas yang tinggal dalam ingatan setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu akan memiliki pengaruh terhadap prilaku belajar setiap siswa (Sardiman, 2008: 45).
(d) Fantasi
Fantasi adalah sebagai kemampuan jiwa untuk membentuk membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan baru. Dengan kekuatan fantasi manusia dapat melepaskan diri dari keadaan yang dihadapinya dan menjangkau ke depan, keadaan-keadaan yang akan mendatang. Dengan pantasi ini, maka dalam belajar akan memiliki wawasan yang lebih longgar karena dididik untuk memahami diri atau pihak lain (Abu Ahmadi, 2003: 78).
(e) Ingatan 
Ingatan (memori) ialah kekuatan jiwa untuk menerima, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan. Jadi ada tiga unsur dalam perbuatan ingatan, ialah: menerima kesan-kesan, menyimpan, dan mereproduksikan. Dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada manusia ini berarti ada suatu indikasi bahwa manusia mampu untuk menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu yang pernah dialami. (Abu Ahmadi, 2003: 70).
(f) Bakat
Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Hal ini dekat dengan persoalan intelegensia yang merupakan struktur mental yang melahirkan :kemampuan” untuk memahami sesuatu. Kemampuan itu menyangkut: achievement, capacity dan aptitude (Sardiman, 2008: 46).
(g) Berfikir
Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian, mensintesis dan menarik kesimpulan (Sardiman, 2008: 46).
(h) Motif
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. Apabila aktivitas belajar itu didorong oleh suatu motif dari dalam diri siswa, maka keberhasilan belajar itu akan mudah diraih dalam waktu yang relatif tidak cukup lama (Sardiman, 2008: 46).

b)	Faktor Eksternal
Menurut Ngalim Purwanto (2004: 102-106), faktor eksternal terdiri atas: 1), Keadaan keluarga, 2) Guru dan Cara Mengajar 3), Alat-alat Pelajaran, 4) Motivasi Sosial, dan 5) Lingkungan serta Kesempatan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini:
1)	Keadaan keluarga
Siswa sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah) sebelumnya telah mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga. Di keluargalah setiap orang pertama kali mendapatkan pendidikan. Pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga, suasana di lingkungan keluarga, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi, hubungan antar anaggota keluarga, pengertian orang tua terhadap pendidikan anak dan hal-hal laainnya di dalam keluarga turut memberikan karakteristik tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak dalam mengikuti kegiatan tertentu.
2)	Guru dan Cara Mengajar
Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar, dengan segala unsur yang terlibat di dalamnya, seperti bagaimana guru menyampaikan materi, metode, pergaulan dengan temannya dan lain-lain turut mempengaruhi tinggi rendahnya kadar aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.
3)	Alat-alat Pelajaran 
Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.
4)	Motivasi Sosial 
Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di luar tanggung jawab sekolah, tetapi berkaitan erat dengan corak kehidupan lingkungan masyarakat atau bersumber pada lingkungan alam. Oleh karena itu corak hidup suatu lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong seseorang untuk aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar atau sebaliknya.
5)	Lingkungan dan Kesempatan
Lingkungan, dimana siswa tinggal akan mempengaruhi perkembangan belajar siswa, misalnya jarak antara rumah dan sekolah yang terlalu jauh, sehingga memerlukan kendaraan yang cukup lama yang pada akhirnya dapat melelahkan siswa itu sendiri. Selain itu, kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan negative serta factor-faktor lain terjadi di luar kemampuannya. Faktor lingkungan dan kesempatan ini lebih-lebih lagi berlaku bagi cara belajar pada orang-orang dewasa.
	Dari pemaparan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor aktivitas belajar dipengaruhi oleh faktor internal yakni aspek fisik (Fisiologis) dan aspek Psikhis (Psikologi), faktor psikologis yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor-faktor itu adalah perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat dan motif. Faktor eksternal terdiri atas: 1), keadaan keluarga, 2) guru dan cara mengajar 3), alat-alat pelajaran, 4) motivasi sosial, dan 5) lingkungan serta kesempatan.

3 Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas.  Tanpa aktivitas, kegiatan belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik.  Sadirman (2004: 95) berpendapat bahwa ”belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan.  Tidak ada belajar kalau tidak ada ak-tivitas”.
Senada dengan hal di atas, Gie (1985: 6) mengatakan bahwa:
“Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang dilakukannya selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar ada-lah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang di-lakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya ter-gantung pada sedikit banyaknya perubahan.”

Aktivitas siswa dalam pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadirman (2004: 99) bahwa: 
“Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik.  Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan se-gala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.”
Dalam pembelajaran perlu diperhatikan bagaimana keterlibatan siswa dalam pengorganisasian pengetahuan, apakah mereka aktif atau pasif.  Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa selama mengikuti pembelajaran.  Berkenaan dengan hal tersebut, Paul B. Dierich (dalam Sardiman, 2004: 101) menggolongkan aktivitas siswa dalam pembelajaran an​tara lain sebagai berikut. 
1.	“Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
2.	Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, dan memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.
3.	Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
4.	Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.
5.	Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.
6.	Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.
7.	Mental activities, sebagai contoh misalnya: menganggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.
8.	Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup”.
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa (​http:​/​​/​wawan-junaidi.blogspot.com​/​2010​/​07​/​aktivitas-belajar-siswa.html​) adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga menimbulkan perubahan perilaku belajar pada diri siswa, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak mampu melakukan kegiatan menjadi mampu melakukan kegiatan. 

4. Pengertian Hasil Belajar
	Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi sekolah, yang dinyatakan dengan nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil belajar merupakan indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan dan kecakapan yang dikuasai siswa selama mengikuti proses belajar. Pengertian proses yaitu adanya interaksi antara individu dan kebiasaan belajar tertentu sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku dan kebiasaan belajar yang baik.
	Pengertiaan hasil belajar menurut Anni (2005: 40), menyatakan bahwa:
“hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.”
 Perolehan aspek–aspek perubahan tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah penguasaan.  Hasil belajar ini sangat dibutuhkan sebagai petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar yang sudah dilaksanakan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah murid sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai tujuan yang di tetapkan.
Terdapat tiga ranah dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif mengacu pada intelek, pengetahuan yang meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, analisis dan evaluasi. Penilaian hasil belajar difokuskan pada aspek pemahaman yaitu mengacu kepada memahami makna materi, mengajukan pertanyaan–pertanyaan yang menuntut identifikasi terhadap pernyataan–pernyataan yang betul. Bentuk tes berupa essay.
2. Ranah Afektif
Ranah afektif yaitu mengena sikap, emosi dan nilai denngan klasifikasi terbagi atas lima katagori sebagai berikut : yaitu penerimaan, pemberitahuan, respon, penilaian, pengorganisasian dan karakterisasi. Penilaian hasil belajar di fokuskan pada aspek penilaian, yaitu perilaku yang konsisten, stabil dan mengandung kesungguhan kata hati dan control secara aktif terhadap perilaku, kejadian tertentu, reaksi-reaksi seperti menolak atau tidak menghiraukan, diklasifikasikan pada sikap.
3. Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor yaitu perilaku keterampilan dengan klasifikasi tujuan psikomotor yaitu peniruan, manipulasi, ketetapan, artikulasi, pengalaman ilmiah. Penilaian di fokuskan pada aspek keterampilan psikomotor dengan tes tindakan pelaksanaan tugas yang nyata atau disimulasikan, mendemostrasi, menampilkan, memanipulasi serta kualitas penerapan secara objektif. ( Berta Gefilm, 2011: 27).
Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa	 dalam kegiatan pembelajaran terdapat tiga ranah yang menunjang terwujudnya pembelajaran yang baik yaitu ranah kognitif yang mengacu pada pemahaman siswa, afektif yaitu sikap atau emosi siswa tersebut srta psikomotor yaitu keterampilan siswa sendiri.
Hal ini sejalan dengan Abdul azis Wahab (dalam Isni Cahya Patmawati, 2008: 43) menyatakan bahwa hasil belajar secara kualitatif tinggi apabila:
a.	Dilihat dari segi kognitif melahirkan kemampuan membentuk konsep sendiri dan kemampuan menilai sikap.
b.	Dilihat dari segi afektif yaitu nilai dan moral yang telah dipelajari atau dilatihkan dan mempribadi dalam diri siswa sebagai keyakinan atau prinsip yang kokoh
c.	Dilihat dari segi psikomotor, keterampilan yang dibinakan telah terkuasai secara penuh dan mampu menciptakan keterampilan baru sesuai dengan dirinya atau sesuai dengan penemuan baru.

Sedangkan itu, Surya Brata (1997: 45) mengemukakan pengertian serta karakteristik hasil belajar sebagai berikut:
a.	Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku yang dapat diukur, atau mengukur perubahan tingkah laku tersebut dapat digunakan tes hasil belajar.
b.	Hasil belajar menunjukan pada individu sebagai pelaku.
c.	Hasil belajar dapat di evaluasi tinggi rendahnya, baik berdasarkan atas kinerja yang diterapkan terlebih dahulu atau yang ditetapkan menurut standar yang dicapai oleh kelompok.
d.	Hasil belajar menunjukan kepada hasil dari kegiatan yang dilakukan secara sengaja.

Dari pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan indikator berhasil tidaknya siswa dalam proses belajar. Dalam sistem pendidikan di Indonesia, indikator keberhasilan siswa di sekolah di tentukan melalui ujian nasional. Hasil tes tersebut disajikan dalam bentuk angka, huruf maupun simbol pada tiap-tiap periode tertentu. Misalnya, dalam kurun satu semester atau dalam kurun 1 tahun.
Sedangkan menurut Sudjana, (2004: 22), menyatakan bahwa:
“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.” 
Adapun menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004: 22). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

5. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar	
Belajar dapat dilaksanakan dimana pun dan dalam proses belajar selalu ada faktor yang mempengaruhinya. Sebagai suatu proses kegiatan terwujudnya akibat adanya masukan (input) yang akan diproses, dan hasil dari proses tersebut yaitu berupa keluaran (out put). Berhasil atau tidaknya proses belajar tergantung pada faktor–faktor untuk mempengaruhinya.
Demikian juga yang diungkapkan Noehi Nasution dkk dalam Syaiful Bahri Djamarah (2008: 175), yang memandang bahwa:
Belajar bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. Karena ada unsure-unsure lain yang ikut terlibat langsung di dalamnya, yaitu raw input, learning teching process, out put, invironmental input, dan instrumental input.
                                       
Dari ungkapan tersebut dapat di gambarkan seperti berikut:






Dalam gambaran di atas, dapat penulis jelaskan bahwa masukkan mentah (raw input) merupakan bahan pengalaman belajar tertentu, dalam proses belajar mengajar (learning teaching process) dengan harapan dapat berubah menjadi keluaran (out put) dengan kualifikasi tertentu. Dalam proses belajar itu ikut pula pengaruh sejumlah faktor lingkungan, yang merupakan masukan dari lingkungan (environmental input) dan sejumlah faktor instrumental (instrumental input) yang dirancang untuk mencapai keluaran yang diharapkan, untuk mengahasilkan perubahan tingkah laku sesuai dengan hasil belajar yang telah dicapai. Hasil belajar yang telah dicapai dengan seseorang individu merupakan hasil interasi antar berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar bisa berasal dari dalam diri individual atau berasal dari luar individual itu sendiri
Keberhasilan suatu proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Para ahli mengemukakan tentang faktor–faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti yang telah dijelaskan diatas, menurut Burhanudin (dalam Sugiarti 2004) mengemukakan bahwa:
“Faktor yang mempengaruhi terdiri dari faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar siswa).”
Sejalan dengan pendapat diatas menurut Suryabrata (1994: 253), mengklasifikasi faktor–faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi dua, yaitu:
a.	faktor–faktor yang berasal dari luar diri siswa dan ini masih dapat digolongkan menjadi dua, yakni: faktor sosial dan non social.
b.	faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dan digolongkan lagi menjadi dua, yaitu: faktor fisiologis dan psikologis.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. (https://www.google.co.id/ (​https:​/​​/​www.google.co.id​/​search?q=hasil+belajar&ie=utf8&oe=utf8&aq=t&rls=org.mozilla:en-US:unofficial&client=firefox-aurora​) )
Dari pemaparan di atas, banyak faktor-faktor yang saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang besikap conserving terhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi tinggi (faktor internal) dan mendapat dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut diatas, muncul siswa-siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan under-achievers (prestasi rendah) atau gagal sama sekali. Dalam hal ini, seorang guru yang kompeten dan professional diharapkan mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar mereka.

a. Faktor Internal Siswa  
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni: Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah), Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) 
1) Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olahraga ringan yang sedapat mungkin terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab kesalahan pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri. Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. Daya pendengaran dalam penglihatan siswa yang rendah, umpamanya, akan menyulitkan sensory register dalam menyarap item-item informasi yang bersifat yang bersifat echoic dan iconic (gema dan citra). Akibat negatif selanjutnya adalah terhambatnya proses informasi yang dilakukan oleh system memori tersebut.
(https://www.google.co.id/ (​https:​/​​/​www.google.co.id​/​search?q=hasil+belajar&ie=utf8&oe=utf8&aq=t&rls=org.mozilla:en-US:unofficial&client=firefox-aurora​) ) 
2. Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada imumnya dipandang lebih esensial itu adalah yakni:  a) Tingkat Kecerdasan/ Intelegensi Siswa, b) Sikap Siswa, c) Bakat Siswa, d) Minat Siswa dan Motivasi Siswa 
(https://www.google.co.id/ (​https:​/​​/​www.google.co.id​/​search?q=hasil+belajar&ie=utf8&oe=utf8&aq=t&rls=org.mozilla:en-US:unofficial&client=firefox-aurora​) )
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan dalam prespektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruhorang lain. Selanjutnya, dorongan mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan juga member pengaruh kuat dan relativ lebih langgeng dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orang tua dan guru. 

b. Faktor Eksternal Siswa 
Menurut (Patterson & Loeber, 1984: 7), Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, yakni:  Faktor lingkungan social, Faktor lingkungan nonsosial 
1. Lingkungan Sosial 
Lingkungan social sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semanagt belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan rajin berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa tersebut. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh (slum area) yang serba kekurangan dan anak-anak penganggur, misalnya, akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak, siswa tersebut akan menelukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum dimilikinya. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. Contoh: kebiasaan yang diterapkan orang tua siswa dalam mengelola keluarga (family management practices) yang keliru, seperti kelalaian orang tuadalam memonitor kegiatan anak, dapat menimbulkan dampak lebih buruk lagi. Dalam hal ini, bukan saja anka tidak mau belajar melainkan juga ia cenderung berperilaku menyimpang yang berat seperti antisocial (Patterson & Loeber, 1984: 7). 
2. Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah temppat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini di pandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang terlalu padat dan tak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja (seperti lapangan voli) misalnya, akan mendorong siswa untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang sebenarnya tak pantas dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa. 
Khusus mengenai waktu yang disenangi untuk belajar (studi time preference) seperti pagi atau sore hari, seorang ahli bernama J. Biggers (1980) berpendapat bahwa belajar pada pagi hari lebih efektif daripada belajar pada waktu-waktu lainnya. Namun, menurut penelitian beberapa ahli learning style (gaya belajar), hasil belajar itu tidak bergantung pada waktu secara mutlak, tetapi bergantung pada pilihan waktu yang cocok dengan kesiapsiagaan siswa (Dunn at al, 1986: 8). Di antara siswa ada yang siap belajar pagi hari, ada pula yang siap pada sore hari, bahkan tengah malam. Perbedaan antara waktu dan kesiapan belajar inilah yang menimbulkan perbedaan study time preference antara seorang siswa dengan siswa lainnya. 
Namun demikian, menurut hasil penenlitian mengenai kinerja baca (reading performance) sekelompok mahasiswa di sebuah universitas di Australia Selatan, tidak ada perbedaan yang berarti antara hasil membaca pada pagi hari dan hasil membaca pada sore hari. Selain itu, keeratan korelasi antara study time preference danegan hasil membaca pun sulit dibuktikan. Bahkan merka yang lebuh senang belajar pada pagi hari dan dites pada sore hari, ternyata hasilnya tetap baik. Sebaliknya, ada pula di antara mereka yang lebih suka belajar pada sore hari dan dites pada saat yang sama, namun hasilnya tidak memuaskan (Syah, 1990: 3). 




c. Faktor Pendekatan Belajar 
Pendekatan belajar, dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.
Faktor pendekatan belajar menurut (Lawson, 1991: 7), meyatakan bahwa: 
“Strategi dalam hal ini berarti seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau tujuan belajar tertentu.”
Di samping faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa tersebut. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan belajar, mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi belajar yang bermutu daripada siswa yang menggunakan pendekatan belajar.
	Dari urain di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa tidak hanya ditentukan denggan tinggi rendahnya tingkat kecerdasan siswa yang bersangkutan, sebab banyak faktor lain di luar kecerdasan yang juga turut mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya adalah keaktifan.

6. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
	Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan. Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu obejek atau keadaan untuk mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Sesuai pendapat Grondlund dan Linn (1990) mengatakan bahwa: “evaluasi pembelajaran adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi informasi secara sistematik untuk mendapatkan sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran.”
 	Untuk memperoleh informasi yang tepat dalam kegiatan evaluasi dilakukan kegiatan pengukuran. Pengukuran merupakan suatu proses pemberian skor atau angka terhadap suatu keadaan atau gejala berdasarkan aturan-aturan tertentu.
	
C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Teori Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Sains (science) diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan. Sund dan Trowbribge merumuskan bahwa Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu.
Adapun pengertian Sains menurut (Agus. S, 2003: 11), meyatakan bahwa:
“Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. "Real Science is both product and process, inseparably Joint”
	Menurut pemaparan di atas, dapat dijelaskan bahwa sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan akhimya menyimpulkan. Dari sini tampak bahwa karakteristik yang mendasar dari Sains ialah kuantifikasi artinya gejala alam dapat berbentuk kuantitas.
	Sedangkan pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menurut (Suyoso, 1998: 23), yaitu:
“pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”

	Adapun pengertian Ilmu Pengetahuan Alam menurut  (Abdullah, 1998: 18),  yaitu:
“pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”
	Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus di sempurnakan.

2. Kedudukan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ilmu berkembang dengan pesat,  yang pada dasarnya ilmu berkembang dari dua cabang utama yaitu filsafat alam yang kemudian menjadi rumpun ilmu-ilmu alam (the natural sciences) dan filsafat moral yang kemudian berkembang ke dalam ilmu-ilmu sosial (the social sciences). 
Adapun kedudukan IPA menurut (Jajun S., 2003: 3), mengemukakan bahwa :“Ilmu-ilmu alam membagi menjadi dua kelompok yaitu ilmu alam (the physical sciences) dan ilmu hayat (the biological sciences)” .
Menurut pemaparan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Ilmu alam ialah ilmu yang mempelajari zat yang membentuk alam semesta sedangkan ilmu hayat mempelajari makhluk hidup di dalamnya. Ilmu alam kemudian bercabang lagi menjadi fisika (mempelajari massa dan energi), kimia (mempelajari substansi zat), astronomi (mempelajari benda-benda langit dan ilmu bumi (the earth sciences) yang mempelajari bumi kita.

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar
Pendidikan IPA merupakan disiplin ilmu yang didalamnya terkait dengan ilmu pendidikan dan IPA itu sendiri. Sebelum mengetahui lebih jelas mengenai pendidikan IPA serta ruang lingkupnya, IPA memiliki dua pengertian yaitu dari segi pendidikan dan IPA itu sendiri. 
Sains adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai obyek,  menggunakan metode Ilmiah sehingga perlu diajarkan di Sekolah Dasar. Setiap guru harus paham akan alasan mengapa sains perlu diajarkan di Sekolah Dasar. Ada berbagai alasan yang menyebabkan satu mata pelajaran itu dimasuk ke dalam kurikulum suatu sekolah. (Usman Samatowa, 2006: 3) menegemukakan empat alasan sains dimasukan dikurikulum Sekolah Dasar (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Sekolah_Dasar" \o "Sekolah Dasar​) yaitu:
	Bahwa sains berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu dipersoalkan panjang lebar. Kesejahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang sains, sebab sains merupakan dasar teknologi, sering disebut-sebut sebagai tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi ialah sains. Orang tidak menjadi Insinyur elektronika yang baik, atau dokter yang baik, tanpa dasar yang cukup luas mengenai berbagai gejala alam.
	Bila diajarkan sains menurut cara yang tepat, maka sains merupakan suatu mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis; misalnya sains diajarkan dengan mengikuti metode "menemukan sendiri". Dengan ini anak dihadapkan pada suatu masalah; umpamanya dapat dikemukakan suatu masalah demikian". Dapatkah tumbuhan hidup tanpa daun?" Anak diminta untuk mencari dan menyelidiki hal ini.
	Bila sains diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak. maka sains tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.
	Mata pelajaran ini mempunyai: nilai–nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat membentuk keprbadian anak secara keseluruhan.

Dari pemaparan di atas dapat disumpulkan bahwa Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​SD" \o "SD​)/MI (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​MI" \o "MI​) merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Guru" \o "Guru​).

4. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar
Menurut KTSP (2006: 6), Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
1.	Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2.	Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3.	Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat.
4.	Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
5.	Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
6.	Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
7.	Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

5. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
	 Menurut KTSP (2006: 8), ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut.
1.	Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan,  serta kesehatan.
2.	Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas.
3.	Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.
4.	Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 


6. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kelas IV
Pendidikan Ilmu Pengatahuan Alam menurut (Tohari, 1978: 3) merupakan: “usaha untuk menggunakan tingkah laku siswa hingga siswa memahami proses-proses IPA, memiliki nilai-nilai dan sikap yang baik terhadap IPA serta menguasi materi IPA berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori IPA”.
Sedangkan Pendidikan IPA menurut (Sumaji, 1998: 46), menyatakan bahwa: “suatu ilmu pegetahuan social yang merupakan disiplin ilmu bukan bersifat teoritis melainkan gabungan (kombinasi) antara disiplin ilmu yang bersifat produktif”.
Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan oleh penulis bahwa pendidikan IPA merupakan suatu usha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala-gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses IPA dan dapat dikembangkan di masyarakat.

D.Kaitan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan Hasil  Belajar pada Pembelajaran IPA
Dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning, dapat membantu siswa mengembangkan pemikirannya tentang proses mengkonstruksi pengetahuan. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan (Johnson, 2007: 64), bahwa
pendekatan kontektual atau CTL Contextual Teaching and Learning adalah sebuah proses pendidikan yang menolong para siswa melihat makna dalam materi akademik dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari mereka, yaitu konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. 

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning, merupakan pendekatan yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, tetapi mengkonstruksi atau membangun pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta–fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya. Sehingga dapat membantu siswa mengkaitkan hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, proses belajar siswa akan mempengaruhi tingkah laku yang membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk menanggapinya.
Sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur kognitif bersama skema yang terbentuk dari pengalaman. Skema tersebut akan mengalami proses penyempurnaan melalui proses asimilasi dan akomondasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema. Akomondasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada sehingga membentuk skema baru. Asimilasi dan akomondasi terbentuk berkat pengalaman siswa
Dalam pembelajaran menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning menurut Johnson (2007: 69) untuk mencapai tujuan ini system tersebut meliputi delapan komponen sebagai berikut: (1) Melakukan hubungan yang bermakna, (2) Melakukan kegiatan–kegiatan yang signifikan, (3) Belajar yang diatur sendiri, (4) Bekerjasama, (5) Berfikir kritis dan kreatif, (6) Mengasuh dan memelihara pribadi siswa, (7) Mencapai standar yang tinggi, (8) Menggunakan Penilaian auntentik. Dari delapan komponen di atas siswa mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar dan berbuat atau Learning by doing, dapat menghubungkan antara materi sekolah dengan kehidupan nyata serta dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesisi, memecahkan masalah. Sehingga siswa dapat berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini, siswa akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka mencintai proses belajar. 
Dari pemaparan di atas tersebut menunjukan bahwa, pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsepsi yang membantu guru mengakaitkan isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga Negara dan tenaga kerja (Balanchard,2011 : 1, Bern & Erickson 2001: 1, Komalasari, 2006 : 6).
Hal ini pun sama dengan yang diungkapkan menurut Nuhadi (dalam Margianti, 2008: 31) mengemukakan bahwa (lebih ke hasil belajar)
Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Dari pemaparan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat menimbulkan keaktifan pada siswa dan kerjasama yang baik dengan kelompok serta menemukan sendiri konsep dalam setiap pembelajaran. Oleh karena itu kegiatan belajar pembelajaran menjadi aktif dan hasil belajar siswa pun akan meningkat.

E.  	Pembelajaran IPA dalam Pokok Bahasan Mengenal Struktur Tumbuhan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Dalam kurikulum 2006 dikemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB yang mengkaji tentang gejala-gejala alam. 
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen system pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai Kompetensi Dasar dan standar Kompetensi.
Adapun penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran IPA menurut (Komalasari, 2010: 28), menyatakan bahwa:
“Materi pembelajaran adalah bahan yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dikuasai siswa dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang digunakan.”
Kegiatan pembelajaran pada materi Mengenal Struktur Tumbuhan dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah sebagai berikut:
a. Masyarakat Belajar
Kegiatan diawali dengan pembentukan kelompok, setia kelompok terdiri atas lima orang, pembentukan kelompok berdasarkan urutan pada daftar kelas.
b. Konstruktivisme
Pada setiap kelompok, siswa diminta untuk menyebutkan berbagai bagian struktur tumbuhan berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Kegiatan ini dilakukan dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa dikelas kemudian ditunjuk satu kelompok.
c. Inquiry
Untuk lebih memperjelas materi yang disajikan yakni menemukan konsep mengenai bagian struktur tumbuhan, siswa mengadakan eksperimen mengenal struktur tumbuhan. Bahan yang digunakan adalah akar, batang, daun dan bunga melalui eksperimen siswa diharapkan mampu menemukan sendiri bahwa akar, batang , daun dan bunga adalah bagian dari struktur tumbuhan.
d. Bertanya
Setelah siswa melakuakan demonstrasi agar menemukan suatu konsep menganai struktur tumbuhan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya yang dalam hal ini dilakukan tanya jawab baik guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa
e. Permodelan
Agar siswa lebih termotivasi dalam belajar, guru melakukan permodelan yakni menggukan bahan peraga struktur tumbuhan kemudia didemonstrasikan dengan langkah–langkah yang tepat. Sementara guru melakukan permodelan, siswa mengamati kemudian melakukan hal yang sama sebagaimana dilakukan oleh guru.

f. Refleksi
Diakhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi yakni membuat kesimpulan materi pembelajaran yang telah dibahas, kemudian siswa diminta untuk menyatakan perasaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan baik kelebihannya maupun kelamahannya.
g. Penilaian Nyata
Adapun penilaian nyata dilakuakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung yakni aktivitas sebagai langkah–langkah penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning, hasil kelompok dan asil tes akhir yang dilakukan secara individu.

F. Kerangka Berfikir
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkaran tertentu interaksi ini di sebut interaksi pendidikan, yaitu saling memberi pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Dalam saling mempengaruhi ini peranan pendidik lebih besar, karena kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman dan menguasai nilai-nilai pengetahuan dan keterampilan.
Terkadang peserta interaksi antara pendidik dan peserta didik menjadi tidak efektif, karena dipengaruhi oleh berbagai kendala sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Beberapa hal yang mempengaruhinya yaitu kurangnya keaktifan dari guru dalam memberikan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah.
Menurut Anita Lie (2008:4-5) mengemukakan bahwa:
Dalam pembelajaran guru perlu menyususn dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan beberapa pokok pemikiran sebagai berikut:
1.	Pengetahun ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa.
Guru menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan siswa membentuk makna dan bahan – bahan pelajaran melalui proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat di proses dan dikembangkan lebih lanjut.
2.	Siswa membangun pengetahuan secara aktif.
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. Siswa tidak menerima pengetahuan dari guru atau kurikulum secara pasif. Teori skemata menjelaskan bahwa siswa mengaktifkan struktur kognitif mereka dan membangun struktur-struktur baru untuk mengakomodasi masukan-masukan pengetahuan yang baru.
3.	Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemapmpuan siswa
Guru harus mengambangakan kompetansi dan kemampuan siswa berdasarkan asumsi bahwa usaha dan pendidikan bisa meningkatkan kemampuan mereka. Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sampai setinggi yang dia bisa.
4. Pendidikan adalah interaksi pribadi diatara para siswa dan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan pendidikan adalah suatu proses social yang tidak dapat terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses social yang terjadi ketika masing – masing orang berhubungan dengan yang lain dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama.

Dengan demikian, agar terjadi proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan, diperlukan model atau metode pembelajaran yang efektif. Salah satunya dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching And Learning.
	Pembelajaran dengan mengguanakan pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan proses dengan mengkonstruksi sendiri pemikiran siswa serta mengkaitkan dengan kehidupan sehari –hari. Tujuan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah diharapkan siswa akan berlatih untuk dapat menghubungkan apa yang diperoleh dikelas dengan kehidupan dunia nyata yang ada dilingkungannya. Dalam hal ini, sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni materi pembelajaran dipelajari dengan mengalami sendiri. Dengan mengalami sendiri pada pembelajaran memungkinkan siswa dapat menguasai materi yang dajarkan.
Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakuakan oleh Tuti Badriah yang berjudul “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan aktivitas dan Prestasi belajar siswa kelas V dalam Pokok Bahasan Cahaya SDN Sindanglaya 1 Kabupaten Bandung”, dalam penelitiannya menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, hal tersebut didasari oleh kurangnya aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung yang berimbas kepada prestasi belajar siswa.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus tehnik tes untuk mengetahui prestasi belajar siswa dan tehnik non tes untuk mengetahui aktivitas siwa dan kinerja guru atau peneliti. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tuti Badriah (2010) menunjukan bahwa penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa, hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata – rata aktivitas siswa dalam kelompok dari awal sampai siklus II yaitu pada data awal 60 Siklus I 63,33 , Siklus II 84,28 sedangkan nilai rata – rata prestasi belajar dari awal sampai dengan siklus II yaitu pada data awal 60,83 siklus I 61,66, siklus II 85,78 dengan demikian penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning sangat menunjang terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Sementara menurut Titin Hartini dalam PTK nya yang berjudul “ Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema Pengalaman” yang dilakukan di SDN Gumuruh 8 Bandung menyatakan bahwa observasi awal pada siswa kelas 3 SDN Gumuruh 8 Bandung menunjukan bahwa rendahnya aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang berdampak tidak tercapainya ketuntasan belajar, berdasarkan hasil analisis data siklus I dan II diperoleh kesimpulan nilai rata – rata aktivitas siswa mengalami peningkatan. Adanya peningkatan aktivitas juga disertai dengan peningkatan hasil belajar peningkatan nilai rata – rata aktivitas siswa dapat terlihat dai hasil tindakan selama pembelajaran setiap siklus
Sedangkan menurut penelitian Rohaeti (2010) pada judul “ Penerapan Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar dengan tema Keluarga di SDN Rancaekek” dapat dismpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohaeti nilai rata–rata aktivitas siswa mengalami peningkatan. 
Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hal ini disebabkan dalam Pendekatan Contextual Teaching and Learning siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran, dapat berdiskusi dengan temannya, dan dapat menemukan sendiri konsep dalam pembelajaran. 










































Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakannya adalah: 
1.	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun dengan sintaks pembelajaran pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan di kelas IV SDN DURMAN 1 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
2.	Aktivitas siswa di kelas IV SDN DURMAN dalam proses belajar mengajar dengan mengunakan strategi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan dapat meningkat.

























Penulis melakukan pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan harapan siswa mampu mengutamakan pengalaman nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, dan dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam pokok bahasan mengenal struktur tumbuhan, maka penulis menerapkan 1)Peneliti melakukan pembentukan kelompok 2)Peneliti melakukan kegiatan tanya jawab guna membangun pemahaman 3)Peneliti memberikan kegiatan eksperimen untuk menemukan konsep sendiri 4)Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 5)Peneliti melakukan demonstrasi menggunakan alat peraga agar siswa lebih termotifasi 6)Di akhir pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk meembuat kesimpulan 7)Peneliti melakuakan penilaian selama pembelajaran untuk mengetahiu aktivitas siswa

Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian Tuti Badriah (2010) dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat menunjang terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pokok bahasan Cahaya. Hal ini disebabkan dalam Pendekatan Contextual Teaching and Learning siswa dituntut lebih aktif dalam pembelajaran, dapat berdiskusi dengan teman dan dapat menemukan sendiri konsep dalam pembelajaran, sementara menurut penelitian yang dilakukan oleh Rohaeti (2010) dan Titin Hartini (2010) dalam pembelajarn IPS dengan tema Lingkungan dan Keluarga menyatakan bahwa dengan menggunakan Pendektan Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.


Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Dalam pembelajaran ini mengutamakan pengalaman nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dan kegiatannya bukan mengajar tapi belajar, dan kegiatannya lebih kepada pendidikan bukan pembelajaran, sebagai pembentukan manusia, memecahkan masalah, siswa aktif guru mengarahkan dan hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur tidak hanya tes saja.


Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)








